EFEKTIVITAS MODEL PROJECT BASED LEARNING
BERBANTUAN MEDIA FLASH CARD UNTUK
MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA
PADA MATERI POTENSI SUMBER DAYA ALAM DI
INDONESIA KELAS VII MTsN 9 MAGETAN

JURUSAN TADRIS ILMU PENGETAHUAN SOSIAL
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PONOROGO

2024



ABSTRAK

Puspita, Ajeng. 2024. Efektivitas Model Project Based Learning Berbantuan
Media Flash Card untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
pada Materi Potensi Sumber Daya Alam di Indonesia Kelas VII MTsN 9
Magetan. Skripsi. Jurusan Tadris llmu Pengetahuan Sosial, Fakultas
Tarbiyah dan IImu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri Ponorogo.
Pembimbing: Risma Dwi Arisona, M.Pd.
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Kemampuan berpikir siswa dalz
peneliti menggunakan model pgg
yaitu mengharuskan siswa tgfii#a
proyek berbantuan media#@8h card sebagai alat bant
secara efektif agar mud@idifahami dan menuntun pe
bertujuan untuk menggi@ui efektivitas model project bd
media flash card untukiilieningkatkan kemampuan berpik
potensi sumber daya al@ih di Indonesia.

Penelitian ini dilak8@nakan dikelas VII MTsN 9 Mage
metode kuantitatif eks@@rimen yaitu quasi eksperlmen
dari dua kelompok, W&
pembelajaran project b
kontrol yang mengguna § :

Populasi penelitia ' i g TsN 9 Magetan yang
berjumlah 6 : i A dan VII
B dengan {0tal 43 siswg a berupa 5
soal uraian. Penelitié U asregan observasi sebagai
instrumen pengumpulan data. Perhitu flata menggunakan uji hipotesis berupa
uji t dan uji N-Gain m

Hasil penelitian i Jukk ktivitas model project
based learning berba ngkatkan kemampuan
berpikir Kkritis siswa m Su lam di Tdonesia mata pelajaran

IPS kelas VII MTsN QHa luergarﬂn IQI ghﬂgan uji t menunjukkan

bahwa thitung 3,731 > traver 2.021 yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak. Dilihat
melalui nilai sig 0,001 < 0,05 yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak. Hasil uji N-
Gain diperoleh sebesar 62,48%, dalam kategori cukup efektif dalam kegiatan
pembelajaran, dapat disimpulkan bahwa model project based learning berbantuan
media flash card efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa
materi potensi sumber daya alam di Indonesia mata pelajaran IPS kelas VII MTsN
9 Magetan.

Ja sangatlah penting, oleh karena itu
i0g berbantuan media flash card
belajar dengan mengerjakan
ar siswa menguasai materi
an kritis. Penelitian ini
bd learning berbantuan
ritis siswa pada materi

dengan menggunakan
mpel penelitian terdiri
menggunakan model
sh card dan kelompok
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Sejarah Project-Based Learning dapat ditelusuri hingga akhir abad ke-

19, ketika John Dewey, seorang tokoh pendidikan terkenal, memperkenalkan

gagasan "learning by doing" ar dengan berbuat. Dewey meyakini

bahwa siswa harus terlj pengalaman praktis berbasis

situasi nyata agar ng@#€ka dapat memahami dan

perapkan konsep dengan

lebih baik. Kontrilgli§i Dewey menjadi dasar bagi ber@@oai pendekatan project

based learning §@ng berkembang kemudian. skipun tanggal pasti

dimulainya projedibased learning tidak diketahui,#endekatan ini semakin

terstruktur dan ter lebih populer di dunia

pendidikan pada ai cara efektif untuk

project based learpi i . di an menarik perhatian luas
dalam dunia pendi 1 rning mulai merambah
ke sekolah-sekola¥®@an 1| ndyé tinggi ' Amerika Serikat dan
PON 0 R O G O
Eropa. Project based learning menjadi populer karena diakui mampu
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan praktis bagi peserta didik.*
Project Based Learning menarik untuk diterapkan karena beberapa

alasan utama. Pertama, memungkinkan keterlibatan siswa secara aktif dalam

proses pembelajaran, yang dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan

! Fathihani, Inovasi Pendidikan (Banten: PT Sada Kurnia Pustaka, 2023).



mereka. Kedua, siswa dapat mengembangkan keterampilan dan pengetahuan
dalam konteks nyata, membuat pembelajaran lebih bermakna. Ketiga, dengan
menyelesaikan proyek-proyek yang menantang, siswa diuji untuk berpikir
kritis dan mencari solusi kreatif. Keempat, mendorong kerja sama tim dan

komunikasi efektif, membantu siswa mengembangkan keterampilan sosial

yang penting. Terakhir, sisy jengatur waktu, dan mengambil

tanggung jawab atas p@@elajaran mereka iri. Project based learning

menawarkan pendef@an pembelajaran yang berpuSah pada siswa dan relevan

dengan dunia nya@ menjadikannya metode pembel@laran yang efektif dan

menarik.?
Kelebihan pi@ject based lerning yaitu pendek@&n yang menarik dalam
proses pembelaja enga ycaftn taatike ativitas siswa, PjBL

mendorong mereka adar memahami materi,

PiBL | niliki siswa.

Ini terjadi melal

proyek-proyek medigka. I,
belajar dan pembgi@a enj e
terhadap kebutuhaljnwdﬁe@ ihPB. jfg_a @nperkuat keterampilan

kerja sama di antara siswa saat mereka bekerja dalam kelompok untuk

pat dalam menciptakan

njadi lebih aktif dalam

mungkinkan adaptasi

mengatasi tantangan yang dihadapi dalam proyek mereka.?
Terdapat banyak model pembelajaran dan media yang dapat digunakan

untuk mecapai tujuan pendidikan, pendidik membutuhkan alat bantu atau

2 Rian Vebrianto, Pembelajaran Project Based Learning (Versi Daring) (Riau: Dotplus
Publisher, 2021).

3 Anwar Firdaus Mutawally, “Pengembangan Model Project Based Learning Dalam
Pembelajaran Sejarah,” Universitas Pendidikan Indonesia, 2013.



media pembelajaran untuk memudahkan pendidik dan peserta didik dalam
melakukan pembelajaran. Salah satunya yaitu model pembelajaran project
based learning dan media flash card. Model ini melibatkan peserta didik dalam
menyelesaikan masalah serta dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis

siswa.* Project based learning berbantuan media flash card diterapkan agar

meningkatkan siswa dalam di glompok sehingga siswa tidak pasif,

tetapi juga aktif dan b r kritis secara Bgama-sama. Dalam penyajian

materi potensi sum@@F daya alam di Indonesia bég@gntuan media flash card

diharapkan siswa [@@&pat menerima materi dengan digkusi dengan kelompok

masing-masing sefilihgga pembelajaran terlaksana sed@fa terstruktur dan dapat
dipahami oleh sis
Peneliti me oses pembelajaran IPS,

seperti kebutuhan ) trasi @@n kemampuan berpikir

pembelajaran. Mi iS\WaPVah L berbicara dengan teman
sebangku atau tam
pembelajaran, pefeliti t n

PONOR
learning dengan bantuan media flash card. Pendekatan ini bertujuan untuk
memperkuat pemahaman siswa tentang sumber daya alam di Indonesia dan

mendorong partisipasi aktif dalam diskusi. Diharapkan, metode ini dapat

membantu siswa memahami materi dengan lebih baik dan membuat

4 Sri Raharjo, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas 4 Melalui Model Pembelajaran Project
Based Learning Dengan Berbantuan Media Youtube,” Social Humanities and Education Studies
1(2020): 1-23.



pembelajaran lebih menarik dan interaktif. Project based learning ditujukkan
sebagai model pembelajaran yang membantu siswa dalam meciptakan suasana
kelas efektif mudah diterima dan tidak monoton.

Berpikir kritis dalam mata pelajaran limu Pengetahuan Sosial (IPS)

adalah penting karena IPS me@gungkinkan siswa untuk memperoleh

fenomena sosial yal@ mereka pelajari. Hal ini mer@@antu siswa kelas VII di
untuk mengembangkan kemg@ihpuan mereka dalam
memahami konte

sosial, ekonomi, dan politik diSekitar mereka. Tujuan

melatih kemampu@ berpikir kritis kepada siswa a@@llah untuk menyiapkan

mereka menjadi I ahkan masalah, siswa
saja, tetapi juga untuk

B8Rgan kritis.®

Berpikir kritis dalam pembete

membangkitkan seili@n atiglie k elalui suatu pernyataan
yang menunjukk a i b yukai @llatu hal dari pada hal
lainnya. Apabila nfRi{PeDIuEBarRe@P: Gdna@gkan, mencatat materi

saja dan membaca buku membuat siswa ramai sendiri dan kurang konsentrasi

gat penting untuk siswa dalam

atau tidak memperhatikan penyampaian materi selama pembelajaran.®

% Domitilia Ova Jemaun, “Pengaruh Model Pembelajaran PjBL Terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa Kelas VIII IPS Pada Materi Pranata Dan Penyimpangan Sosial Di SMPN 17
Malang,” Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Dan Pembelajaran Bagi Guru Dan Dosen 3
(2019): 505-10.

® Sinar, Metode Active Learning (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018).



B.

Berdasarkan masalah yang terjadi seperti yang sudah disebutkan diatas,
hal tersebut yang menjadikan siswa kurang maksimal saat pembelajaran, Fokus
pembelajaran berbasis proyek berbantuan media flash card bertujuan agar
siswa dalam pembelajaran dapat mengembangkan pengetahuan dan
keterampilannya melalui proses penyelidikan yang terstruktur dan
menghasilkan produk dan berbedaA dengan pembelajaran yang umumnya

A W

sekadar mendapat teori-teori yang dihafal saja. Dengan pembelajaran berbasis

proyek berbantuan media flash card, siswa dapat pengetahuan dan

keterampilan yang bermakna jangka panjang pada materi sumber daya alam di

Indonesia’ Manfadlinodel project based learning ber@@ntuan media flash card

diharapkan dapat f@mberikan efektivitas kemampuailberpikir kritis siswa di

MTsN 9 Mageta eliti akan melakukan
penelitian untuk i oject Based Learning
Berba i i emampuan
Berpikir Kritis ber Daya Alam di
Indonesia Kelas VII MTsN 9 M &
Identifikasi Maslgln

Berdasarkan ' kut id@mtifikasi masalah yang

PONOROGO

peneliti temukan

1. Belum pernah diterapkan model pembelajaran project based learning
berbantuan media flash card.

2. Kurangnya partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran.

3. Kemampuan berpikir kritis siswa dalam mengikuti pembelajaran IPS

7 Leli Halimah, Project Based Learning Untuk Pembelajaran Abad 21 (PT Refika Aditama,
2020).



masih perlu ditingkatkan.
4. Kemampuan berpikir kritis siswa belum optimal.
C. Pembatasan Masalah
Terdapat beberapa masalah sudah teridentifikasi, karena keterbatasan
waktu, dana dan tenaga dari peneliti maka peneliti membuat batasan masalah

sebagai berikut:

1. Strategi pembelajaran ' an adalah model project based
learning berbantuag
2. Variabel yang
media flash ca

berpikir kritis.

3. Mata pelajara@iang digunakan dalam penelitian @alah Iimu Pengetahuan

Sosial denganglib-materi potensi sumber daya al@n di Indonesia.

4. Siswa yang di s VIl A dan VII B.
D. Rumusan Masala
Berg

merumuskan per#fgsaraa

1. Bagaimana k eksperimen?

2. Bagaimana k a kelasskontrol?

3. Apakah efektj pﬂglﬁarw We&t;baisd learning berbantuan

media flash card untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis?



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui:
1. Untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis pada kelas eksperimen.
2. Untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis pada kelas kontrol.

3. Untuk mengetahui efektif penggunaan model project based learning

berbantuan media flash jeningkatkan kemampuan berpikir
kritis.

F. Manfaat Penelitiag
Berdasarkan pé

asalahan yang terjadi dan tuju@l yang telah dijelaskan

sebelumnya, manf@@t dari pada penelitian ini adalah s@bagai berikut:

1. Manfaat teorit

Penelitian ini asan dalam pendidikan
khususnya pe bwa demi meningkatkan
ke

mengemba e oo @ pengaruh pemilihan

.araﬁ Ithw kritis siswa.

B ONORO G O

1) Meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam proses

strategi pemb
2. Manfaat prak

a.

pembelajaran IPS.

2) Mendapatkan pembelajaran IPS lebih menarik.



G.

3) Menumbuhkan sikap aktif siswa selama proses pembelajaran.
b. Bagi Guru
1) Meningkatkan kreativitas guru dalam memberikan pembelajaran
yang berkualitas.
2) Meningkatkan profesionalisme guru.

3) Memberikan pengalaman baru terkait variasi strategi pembelajaran

yang bisa digunaka gbelajaran IPS
Sistematika Pembaha
Sistematika pe,

ahasan digunakan untuk @endapatkan gambaran

pembahasan dalang@@enelitian ini di setiap babnya. B@likut sistematinya:

BAB | : PENDA UAN
Bab pend@huluan berisi uraian tentang M@ar belakang masalah,
usan masalah, tujuan

penelitian Saapfa ™ pe ati embahasan dan jadwal

l pherdahulu, kerangka pikir

"0 ROGO

Bab 11 ini berisi tentang metode penelitian yang meliputi pendekatan dan

BAB Il : KAJI
Berisi ten

dan hipot

BAB Il : METO

jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, populasi dan sampel
penelitian, definisi operasional variabel penelitian, teknik dan
instrumen pengumpulan data, validitas dan reliabilitas, dan teknik

analisis data.



BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN
Memaparkan temuan dan hasil penelitian yang meliputi gambaran
umum lokasi penelitian, deskripsi data, analisis data (pengajuan
hipotesis) serta pembahasan dan interpretasi.

BAB V : PENUTUP

Penutup dari laporan penelitian yang berisi kesimpulan dan saran dari

seluruh penelitian yang



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Model Pembelajaran Project Based Learning

0 merupakan suatu perencanaan yang

digunakan untu imbing“e&Mbelajaran dari awal hingga akhir
secara sistgffigttis, dengan menetapkant@apan tertentu. Penggunaan

model mbelajaran ini bertujuan uk mengatur proses

pembels

ran secara seksama agar dap@@ mengarahkan proses

belajar @enuju hasil yang lebih baik. D@hgan demikian, model

an memberikan kerangka atau @@hduan bagi guru dalam

if bagi siswa, dengan

pembelajaran, strategi
perangkat pembelajaran

yang sesuai. ®# Mode based learning sendiri  juga

merupa e gian g nya mengangkat dari

suatu ang embangkan sehingga

menemden ERN AR B Ohab O

a. Pengertian project based learning
Project Based Learning merupakan suatu proyek

yang dilakukan untuk mendalami pengetahuan dan

8 Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, “Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progesif, Dan
Kontekstual” (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), 23.

° Septi Rotari, “Implementasi Project Based Learning Dalam Membangun Keaktifan
Mahasiswa,” ASANKA : Journal of Social Science and Education 4, no. 2 (2023): 191-99.

10



11

keterampilan siswa yang diperoleh dengan cara memberikan
siswa suatu permasalahan yang dapat diselesaikan dengan
suatu proyek terkait dengan materi serta kompetensi yang
dimiliki oleh siswa. Pembelajaran berbasis proyek atau

dalam bahasa Inggris dinamakan Project Based Learning

yang  menggunakan
groses pembelajaran  untuk
huan, dan keterampilan.
rletak pada aktivitas
dengan menerapkan
s, membuat, sampai
pembelajaran
oduk yang dimaksud

a, buku guru

atau  prakarya dan  lain-lain.  Pendekatan ini

lmla m;mkerja secara mandiri
pu p am kostruksikan produk

PONOROGO

French dan Bell mengemukakan bahwa dalam
pembelajaran berbasis proyek, adanya kelompok yang akan
melaksanakan aktivitas merupakan kunci yang penting.

Dengan demikian dalam pelaksanaan suatu aktivitas proyek

10 lwan Setiawan, Buku Guru Ips, Pusat Kurikulum Dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud.,
vol. 53 (Jakarta, 2013).



12

perlu dibangun tim atau kelompok terlebih dahulu. Tim
adalah sekelompok orang yang melakukan sesuatu secara
bersama. Di dalam tim mereka mengatur proses, sistem, dan
hubungan mereka sendiri, jika akan menjadi tim yang

efektif. Tim dan kerja tim merupakan bagian yang mendasar

kerja tim sebagai kelompok yang

secara konstan menguji
erbaikan sebagai tim.
sepakati untuk saling
asi dan berhubungan.

interaksi,

hubungan

11

N menegaskan bahwa

oject-based learning

belag efd r
u n pe g mefllisat pada prinsip dan
pSﬁ Wa(juﬁ WIG @ibatkan siswa dalam

memecahkan masalah dan tugas penuh makna lainnya,
mendorong siswa untuk bekerja mandiri membamgun
pembelajaran, dan pada akhirnya menghasilkan karya

nyata.*

11 Dwi Sulisworo, “Konsep Pembelajaran Project Based Learning” (Semarang: PT Sindur Press,
2010).

12 Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual Konsep Dan Aplikasi (Bandung: PT Refika
Aditama, 2013).
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John Dewey adalah salah satu pelopor teori
pembelajaran yang berbasis pengalaman (experiential
learning), yang merupakan dasar dari PjBL. Dewey percaya
bahwa siswa belajar lebih baik ketika mereka aktif dalam

pengalaman langsung dan memiliki kesempatan untuk

mengeksploragi alah nyata. Dalam PjBL, prinsip ini
diterapk 98BN siswa proyek atau masalah

dipecahkan yang relevan $@gan dunia nyata.*?

Pembelajaran  berbasis oyek adalah suatu

dekatan pembelajaran di mana a terlibat secara aktif

am proyek-proyek nyata yang@hemungkinkan mereka

ahkal an  mengembangkan
ntang materi pelajaran.

ed learning

evan, dan memberdayakan siswa untuk

'0 I m
e ng dlg akan sebagai kerangka

gl S|swa untuk mengembangkan keterampilan berpikir
kritis, pemecahan masalah, dan memperoleh pemahaman
serta konsep penting dari materi pelajaran. Dalam PjBL

siswa bekerja sama dengan teman sekelasnya dalam

13 John Dewey, Pengantar Filsafat Pendidikan Demokrasi Dan Pendidikan, ed. Oleh Nurhadi
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004).
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kelompok dengan tujuan menyelesaikan proyek yang telah
ditentukan oleh guru. Melalui kolaborasi ini, siswa dapat
membangun pemahaman mereka sendiri, meningkatkan
keterampilan sosial, dan mengaplikasikan pengetahuan

mereka dalam kgoteks yang relevan dengan kehidupan

nyata.'

project based learning

PjBL bertujuan untuk ingkatkan kecerdasan

osional siswa melalui eksploragiaktif terhadap isu dan

asi dunia nyata. Metode ini @éndorong siswa untuk

ih  terlibat, kreatif, dan is dalam  proses
bela) asi permasalahan dunia
ar untuk bekerja secara

eka, dan

memaksimalk

W yamlne iswa untuk berinisiatif,
e a n ru, memamerkan hasil
eV, il €Der@Rpi@D komunikasi dan kerja

tim juga akan diperkuat.®® Demikian pula pengetahuan yang

as belajar mereka. Proyek yang

diperoleh siswa lebih berarti dan kegiatan belajar mengajar

akan lebih menarik, karena pengetahuan itu lebih bermanfaat

14 Faslia dan Hijrawatil Aswat, “Pelibatan Model Projek Based Learning Pada Pembelajaran IPS
Menuju Pelajar Pancasila Pada Jenjang Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 7 (2023): 3895-3904.
15 Nadlir, Afiyatul Fitriyah, and Laili Farichatus Sholihah, “Peran Guru Dalam Menerapkan
Pembelajaran Project Based Learning Pada Kurikulum Merdeka,” Jurnal IImu Pendidikan Dan
Sosial 3, no. 1 (2024): 69-79.



15

baginya untuk mengapresiasi lingkungannnya, memahami
serta memecahkan masalah yang dihadapinya dalam
kehidupan sehari-hari. Menurut Trianto tujuan metode
project based learning ini memiliki tujuan untuk:

1) Memberikan wawasan yang luas terhadap siswa ketika

pasalahan secara langsung

gpilan serta keahlian berpikir

itis dalam menghadapi P@fnasalahan yang diterima

secara langsung.

ara garis besar tujuan dari perj@fapan metode ini yaitu

uk mengasah serta memberikar@ebiasaan kepada siswa

a ukan 1 erpikir ~ kritis  untk
yelesal diterima. Selain itu

----- L_Upaya untuk

C.

E I\quatkan emampua(n; S|s(vv)a dalam belajar secara
kooperatif maupun kolaboratif.

3) Meningkatkan kreativitas siswa.

4) Meningkatkan kemampuan komunikasi peserta didik.

5) Meningkatkan keterampilan dalam mengelola sumber.

16 Putri Dewi Anggraini and Siti Sri Wulandari, “Analisis Penggunaan Model PjBL Dalam
Peningkatan Keaktifan Siswa,” Jurnal Pendidikan Administrasi Perkantoran 9 (2021): 295.



16

6) Menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan.

Kekurangan project based learning

1) Model pembelajaran PjBL menambah beban tugas dan
memakan waktu baik bagi guru maupun bagi siswa

2) Dalam proses interaksi memungkinkan adanya

| antara anggota kelompok sehingga

galaman negatif bagi semua

ecara terus menerus
caya diri dalam belajar

aman individu.'’

ikan pertanyaan
giring peserta didik ke

belajaran yang akan dibahas dalam

|ﬂ ﬂ:an pertanyaan yang
n uti inv@stigasi yang mendalam.

Kemudlan peserta d& ﬁél‘l an tugas dalam aktivitas

yang terkontrol.
2) Merencanakan proyek
Pembelajaran  dilanjutkan ~ dengan menyusun

perencanaan proyek yang akan dikerjakan oleh peserta

7 Mia Roosmalisa Dewi, “Kelebihan Dan Kekurangan Project-Based Learning Untuk
Penguatan Profil Pelajar Pancasila Kurikulum Merdeka,” Jurnal UPI 19 (2022): 221-22.
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didik dengan bimbingan guru. Dalam perencanaan
proyek ini akan ditetapkan kegiatan yang akan dilakukan
oleh peserta didik dari awal hingga akhir pembelajaran
seperti menentukan aturan, memilih kegiatan yang akan
dilakukan untuk menjawab pertanyaan penting,

membagi tugas dan tanggung jawab antar anggota

lat dan bahan.

kan dilakukan sendiri
sebagai pendamping.
phami  bahwa dalam
kan penjadwalan yang
terlaksana

garahkan siswa, hal ini
ikan contoh jadwal yang
emudian siswa akan
luar jam pelajaran agar
siswa bisa mendapatkan cukup waktu untuk berkreasi,
eksplorasi, dan memperoleh inspirasi yang lebih luas
lagi. Jika jadwal sudah tersusun, siswa dapat
menyampaikan hasilnya melalui presentasi sebagai

bentuk tanggung jawab.
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4) Mengawasi proses pelaksanaan proyek
Dalam proses berjalannya sebuah proyek, peserta didik
akan secara mandiri melaksanakan proyek yang telah
direncanakan dengan monitoring dari guru. Hal ini

dilakukan untuk mengontrol kerja peserta didik dan

membimbig latan proyek tersebut.
5) As

a proyek sudah terlaksa@@, selanjutnya guru akan

melakukan asesmen untuk@menilai Kketercapaian

kompetensi yang diharapkan.

Evaluasi proyek Kegiatan @evaluasi proyek ini

an. Dalam kegiatan ini

akukan refleksi selama

earning disini guru
bertin se i nugaskan siswa untuk
melak interpretasi  untuk

meng Ika p.

siswa dibiarkan belajar secara mandiri. Pengumpulan dan

eI&j’@raE)Dimana dalam hal ini

pengintegrasian pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya
dilakukan dengan permasalahan sebagai langkah awal dalam

memperoleh informasi atau data. Kesimpulan yang dapat kita

18 Muhammad Nursa’ban et al., Buku Panduan Guru IPS SMP/MTs Kelas VII (Jakarta Pusat,

2021).
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pahami PjBL adalah suatu model pembelajaran yang dalam
pembelajarannya melibatkan siswa dalam suatu proyek
pembelajaran tertentu secara mandiri ataupun kelompok dalam
periode tertentu yang berujung pada tugas berbentuk produk atau

presentasi. Model pembelajaran berbasis proyek ini digunakan

karena memiliki keug n tertentu dalam proses pembelajaran

siswa
2. Media
dan merupakan bentuk
berarti perantara atau
----- : : : a3 pelgaatiar pesan dari
ducation Association
(NEA) mendefinisikan Ma sebagai bentuk-bentuk komunikasi,
baik terin l:ﬂ tannya. Media adalah
segala s d n untuk@nenyalurkan pesan dari
penglrlm ke penerlma :Bﬁlngga ap(? merangsang pikiran,
perasaan, perhatian, dan minat serta perhatian peserta didik

sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi.*®

a. Pengertian Flash Card

19 Grace Amialia, Landasan Pendidikan Dasar Pengenalan Diri Sendiri Menuju Perubahan
Hidup (Jakarta: Kencana, 2017).
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Flash card adalah kartu pelajaran digunakan dalam kegiatan
pembelajaran sebagai media melalui aktivitas permainan. Media
flash card merupakan kartu kecil yang berisi gambar, teks, atau
tanda simbol yang mengingatkan atau menuntun siswa kepada

sesuatu yang berhubungan dengan gambar. Flash card biasanya

berukuran 8 X au dapat disesuaikan dengan besar

ata. Kartu-kartu tersebut

angan bagi siswa untuk me@lberikan respon yang

Ikan pada lembaran-
bar pada flash card

ng disgikan dengan keterangan

—

setidd” gam di kan p
ROGO

Flash card hanya cocok untuk kelompok kecil siswa tidak lebih

bagian belakangnya.

dari 30.%

20 Azar Arsyad, “Media Pembelajaran” (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, n.d.), 119-20.
2l Tejo Nurseto, “Membuat Media Pembelajaran Yang Menarik,” Jurnal Ekonomi Dan
Pendidikan 8 (2011): 19-35.
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Gambar 2.1. Flash Card

lajaran yang berbentuk seperti§&rtu kilas yang ukuran

disesuaikan dengan ukuran kel@8, media pembelajaran

an dan sangat ampuh

angat menarik dan menyenan
k membuat flash card,

mengikuti  beberapa

rfungsi untuk menyimpan

r-gamg@l sesuai dengan tujuan

2) Kertas tersebut diberi tanda dengan pensil atau spidol dan
menggunakan penggaris, untuk menentukan ukuran 8 x 12

cm.

22 Dina Indriana, “Ragam Alat Bantu Media Pengajaran” (Jogjakarta: Diva Press, n.d.), 135-37.
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3) Potong kertas sesuai dengan ukuran 8 x12 cm tersebut, dan
buatlah sejumlah gambar yang kan ditempelkan atau
sejumlah materi yang akan dijadikan media pengajaran.

4) Jika objek gambar langsung dibuat dengan tangan, maka
kertas alas tadi perlu dilapisi dengan kertas halus untuk

menggambar, misalnya kertas HVS, Kkarton, dan

5) A menggunakan alat gambar

a yang ada di google

an  laptop agar lebih

anfaatkan yang sudah

but tinggal dipotong-

. Blisan atau pesan pada
ter, suai dengan objek yang
nI.
i
RKoGgo

a. Pengertian berpikir kritis
Berpikir kritis adalah suatu aktivitas kognitif yang berkaitan
dengan penggunaan nalar. Kemampuan berpikir Kkritis
memungkinkan seseorang untuk memberikan arahan yang tepat

dalam berpikir dan bekerja, serta membantu dalam menentukan
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keterkaitan antara hal-hal yang berbeda dengan lebih akurat.
Kemampuan ini sangat diperlukan dalam pemecahan masalah,
pencarian solusi, dan pengelolaan proyek. Dengan berpikir
kritis, seseorang mampu  mengumpulkan informasi,

mengevaluasi argumen atau pendapat, mengidentifikasi

kesalahan pemikd ogika, serta mengambil keputusan
yang didz a 3 ang baik.?*. Berpikir kritis

dalam IPS Kkarena

kemampuan yang pen

siswa untuk

ngkinkan ganalisis  informasi,

evaluasi argumen, dan menyimpulkan dengan logika yang

Metode yang disebutkan, yai@ menghadapkan siswa

an mendorong mereka

melalui proyek atau

enai sebuah keyakinan

begitu saja dipandang

G O

dari sudut alasan-alasan yang mendukungnya dan kesimpulan-

kesimpulan lanjutan yang menjadi kecenderungannya.?*
Menurut Ahlam dan Gober dengan pembelajaran berpikir

kritis membuat peserta didik terintervensi untuk meningkatkan

23 Sofan Amri, “Implementasi Pembelajaran Aktif Dalam Kurikulum” (Jakarta: Prestasi Pustaka,
2015), 149.
24 Alec Fisher, “Berpikir Kritis Sebuah Pengantar” (Jakarta: Erlangga, 2008), 2.
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rasa ingin tahunya.?> Dalam konteks pembelajaran IPS, siswa
sering kali dihadapkan pada berbagai isu sosial, sejarah,
geografi, dan ekonomi yang kompleks dan berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari. Melalui penelitian ilmiah dalam bentuk

proyek atau praktikum, siswa memiliki kesempatan untuk

mengeksplorasi jg ecara lebih mendalam, menerapkan

embangkan kemampuan berpikii® kritis mereka karena

a harus menganalisis masalah Shengevaluasi berbagai

pandang, dan menyimpulkar®dengan menggunakan

an . @Pengan terus berlatih
ginterpretasikan data
bukti-bukti,

perpikir kritis mereka

secaga signifi
j pend nli,ﬂk hanya memperoleh
peniafiaman h Mendalam ten
PONOROGO

tetapi juga melatih kemampuan berpikir kritis yang akan

g konsep-konsep IPS,

membantu mereka menjadi warga yang terampil, terinformasi,
dan aktif dalam masyarakat. Oleh karena itu, penggunaan

metode ini dalam pembelajaran IPS dapat membawa manfaat

% El-Shaer A dan Gaber H, “Dampak Pembelajaran Berbasis Masalah Pada Disposisi Berpikir
Kritis Siswa, Perolehan Dan Retensi Pengetahuan.,” Jurnal of Education Practice 5, no. 4
(2014): 74-75.
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besar bagi perkembangan akademik dan keterampilan hidup
siswa.
b. Indikator Berpikir Kritis
Menurut Robert Ennis berpikir kritis adalah melibatkan

proses berpikir yang beralasan, reflektif, dan masuk akal. Ini

mencakup mengg nalar untuk membuat keputusan
grcayal  atau diyakini, serta
bil.?® Oleh karena itu,
yang sangat berharga
lam lingkungan kerja,

membuat keputusan

efektl efi@hadapi berbagai situasi

A enam Kriteria yang

umumnya diketah pagai FRISCO, terdiri dari: 1) focus
(menarik kesimpulan)

' l ﬂ - | '
4) y (kej san), dan 6) overview

(menlnjau ulang). pne It an ini menggunakan pedoman Kriteria
atau dasar penilaian yang telah mewakili setiap indikator
tersebut yaitu: 1) focus, menganalisis informasi dan poin utama
permasalahan; 2) reason, memecahkan permasalahan dengan

menggunakan langkah-langkah yang tepat beserta alasannya; 3)

% Farida Daniel, “Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Implementasi Project Based Learning
(PJBL) Berpendekatan Saintifik,” Jurnal Pendidikan Matematika Indonesia 1 (2016): 7-13.
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inference, menyusun kesimpulan sesuai dengan penyelesaian
permasalahan disertai alasan yang mendukung; 4) situation,
menyusun strategi pemecahan masalah atau rumus untuk
menyelesaikan permasalahan; 5) clarity, memberikan contoh

masalah yang sesugi#@au mirip dengan permasalahan; dan 6)

b kesimpulan dari keseluruhan

perapa pernyataan indikator dif@ias, dapat di simpulkan

di 4 indikator yang akan digurj@kan yaitu: 1) focus, 2)

, 3) Inference, 4) clarity buk@h berarti mengabaikan

, tetapi lebih tentang
untuk menyampaikan

dalam konteks yang

kritis mencakup
an C5. Berikut tabel

tin atagerMieriB O G O

Tabel 2.1. Kata Kerja Operasional (KKO)

Ranah Kognitif Indikator
Mengenali
Mengingat (C1) Mengingat kembali
Membaca

27 Robert H. Ennis dalam Setiana dan Purwoko, “Pengembangan Instrumen Kemampuan
Berpikir Kritis Untuk Pembelajaran IPA,” Jurnal Penelitian Dan Evaluasi Pendidikan 21, no. 1
(2020): 34.

28 Rahayu, “Analisis Kemapuan Berpikir Kritis Siswa SMP Berbasis Gaya Kognitif Melaui
Pembelajaran TPS (Think Pairs Share) Dengan Media Poster,” BIOEDUKASI: Jurnal
Pendidikan Biologi 12, no. 1 (2019): 8-14.
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Menyebutkan
Melafalkan
Menuliskan
Menghafal

Memahami (C2)

Menjelaskan
Mengartikan
Menceritakan
Menampilkan
Memberi contoh
Merangkum
Menyimpulkan
Membandingkan
dengklasifikasikan

Mempertahankan
Memvalidasi
Mendukung
Memproyeksikan

Menciptakan (C6)

Membangun
Merencanakan
Memproduksi
Mengkombinasikan
Merancang
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Merekonstruksi
Membuat
Menciptakan
Mengabstraksi

4. Potensi Sumber Daya Alam

Materi potensi gumber daya alam di Indonesia ini

asarkan kelestariannya,
jua, yaitu sumber daya
alam yang tidak dapat
erbarui misalnya tanah,
air, dan amalam yang tidak dapat
, dan batu bara.?

, melihat

sumber daya alam glah satu dari tiga faktor produksi
bersam n k d Dalam pandangannya,
sumberteQﬁ'vMi produksi barang dan
jasa. Sufe @y a @il K sEB gl produksi yang bersifat
terbatas dan digunakan untuk memproduksi barang dan jasa. *

Pandangan ini mencakup konsep alokasi sumber daya dan efisiensi

ekonomi kajian teori potensi sumber daya alam di Indonesia

2 Muhammad Nursa’ban et al., llmu Pengetahuan Sosial Untuk SMP Kelas VIl (Jakarta Pusat,

2021).

30 Nursa’ban et al. him, 110
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melibatkan pemahaman mendalam tentang kekayaan alam yang
dimiliki oleh negara ini.

Sumber daya alam Indonesia sangat beragam, termasuk
lahan pertanian yang subur, kekayaan hutan, keanekaragaman
hayati, mineral dan tambang, serta sumber daya kelautan. Berikut

potensi sumber daya alam di Indonesia dibagi menjadi:

an untuk menghasilkan
I hutan produksi dapat
I masyarakat seperti

erdapat di dalam hutan

elindungi

dup. Manfaat hutan

idun i s igair, mengendalikan erosi,

ng' intrusi  air  laut,

rt n tagah,dan menyediakan suplai
PN R G E - P

makanan dan energi untuk kehidupan manusia.

3) Hutan Konservasi
Hutan konservasi dapat diklasifikasikan menjadi kawasan
suaka alam dan kawasan pelestarian alam. Kawasan suaka

alam sendiri dibedakan menjadi kawasan cagar alam dan
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kawasan suaka margasatwa. Sedangkan kawasan pelestarian
alam diklasifikasikan menjadi kawasan taman nasional,
kawasan taman wisata alam, serta kawasan taman hutan
raya.

b. Sumber daya alam tambang

Pertambangan pakan suatu kegiatan untuk mengambil

Mlit bumi secara meka

tan Indonesia  terkenal dengan kekayaan
. Berdasarkan laporan

Investasi Republik
"% spesies

sumber daya haya ®, 17,95% terumbu karang dunia, 30%

hut arigil anilr. er daya alam kelautan
yait@iier i , Wisai@ibahari.!

5: MataPﬁanMo ROGO

a. Pengertian IPS
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata
pelajaran yang diberikan dari SD/MI/SDLB sampai

SMP/MTs/SMPLB. IPS mengkaji seperangkat peristiwa, fakta,

31 Nursa’ban et al.
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konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Pada
jenjang SMP/MTs mata pelajaran IPS memuat materi Geografi,
Sejarah, Sosiologi, dan Ekonomi. Melalui mata pelajaran IPS,
siswa diarahkan untuk dapat menjadi warga negara Indonesia
yang demokratis, dan bertanggung jawab, untuk menghadapi

tantangan berat karena kehidupan masyarakat global selalu

mengalami A lap saat. Oleh karena itu mata
untuk mengembangkan

uan, pemahaman, dan ke puan analisis terhadap

sosial masyarakat dalam kehidupan

syarakat yang dinamis.

eristik mata pelajaran IPS antar,

unsur-unsur geografi,
itik, kewarganegaraan,

pendidikan

dari struktur keilmuan
i, dan [@@siologi, yang dikemas

amenjadi materi atau topik
s X ') P

IB&“

(tema/subtema) tertentu.
3.) Kompetensi dasar IPS juga menyangkut berbagai masalah
sosial yang dirumuskan dengan pendekatan interdisipliner

dan multidisipliner.
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4.) Kompetensi dasar dapat menyangkut peristiwa dan
perubahan kehidupan masyarakat dengan prinsip sebab
akibat, kewilayahan, adaptasi berbagai dan pengelolaan
lingkungan, struktur, proses dan masalah sosial serta

perjuangan hidup agar upaya-upaya survive seperti

pemenuhan an, kekuasaan, keadilan dan jaminan

5.) petensi dasar IPS mengd@ligkan tiga dimensi dalam

engkaji dan memahami fenomef@ sosial serta kehidupan
anusia secarakeseluruhan.?
Mata Pelajaran IPS
IPS adalah seleksi dari
a, serta kegiatan dasar
a ilmiah dan

mkhas IPS sebagai mata

pelajaran pada jenja@Pendidikan dasar dan menengah adalah
. i l mmata pelajaran dengan
ag j lebih W@makna siswa sehingga
pengorgamsasmn materl atau ghan pelajaran disesuaikan
dengan lingkungan, karakteristik dan kebutuhan siswa. Pada
dasarnya tujuan dari pendidikan IPS secara umum adalah untuk
mendidik dan memberi bekal kemampuan dasar kepada siswa

untuk mengembangkan diri sesuai dengan bakat, minat,

32 Riska Aulia, “Karakterisitik Mata Pelajaran IPS,” Jurnal Pendidikan Dan Konseling 5, no. 20
(2023): 1349-58.



33

kemampuan dan lingkungannya, serta berbagai bekal bagi siswa
untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang lebih tinggi.

Tujuan Pendidikan IPS adalah membina anak didik menjadi
warga negara yang baik, yang memiliki pengetahuan, dan

kepedulian sosial. Secara rinci Hamalik Gunawan merumuskan

tujuan pendidika adalah berorientasi pada tingkah laku

dan tujuannya maka
an Sosial (IPS) adalah

ajari, menelaah dan

1. Penelitian , 0 pada tahun (2022)

dengan judul “Pengaruh @@®del Project Based Learning (PjBL)
Berbantualm a Ke puan Berpikir Kritis
Peserta Didi§¥’. arg@ili @enunjuldgdn bahwa ada pengaruh
yang signiEan%ng%’ r%]gg'u*flagl modeFBjBL berbantuan media

quizizz terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. Jenis

penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen dengan desain
penelitian non-equivalent control group design. Kelas eksperimen

terdiri dari 34 peserta didik dan kelas kontrol terdiri 34 peserta didik.

3 Edy Surahman, “Peran Guru IPS Sebagai Pendidik Dan Pengajar Dalam Meningkatkan Sikap
Sosial Dan Tanggung Jawab Sosial Siswa SMP,” Jurnal Pendidikan IPS 4 (2017): 25-27.
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Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan tes. Teknik
analisis menggunakan analisis deskriptif yang dihitung dengan
membandingkan nilai rata-rata setiap variabel. Uji prasyarat analisis
menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas. Uji hipotesis yang

digunakan adalah uji paired sampel t-test.3*

Persamaan penelitiang yang dilakukan oleh peneliti yaitu

dilihat dari judulg#@ang terletak pati@ariabel dependen yang sama-

sama memy@ifas tentang kemampuan pikir Kritis, perbedaan

penelitian dengan penelitian yang dilak@an yaitu terletak pada

variabel in@@penden model project based ledlihing berbantuan media

quizizz, objéK, dan lokasi penelitian. Penelitiafiebelumnya membahas

tentang pe ng (PjBL) berbantuan
media quizi ikir KBitis peserta didik, dengan
i 2 Medan.
plah efektivitas model
project based | i : dia flash card untuk
meningkat me inmriti a pada materi potensi
sumber day& ala ngehe gan obfek kelas VII MTsN 9

ONOROG

Magetan.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Putri Fita Kasmi pada tahun (2023)
dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Pjbl Berbasis STEAM

Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Koloid”.

34 Asiroha Siboro, Elnanto Debataraja, and Despin Tafonao, “Pengaruh Model PjBL Berbantuan
Media Quizizz Terhadap Kemampuan Bepikir Kritis Peserta Didik,” Jurnal Kewarganegaraan
6, no. 3 (2022): 5182-88.
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Hasil penelitian. bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran PjBL Berbasis STEAM terhadap keterampilan berpikir
kritis siswa pada materi koloid. Penelitian ini dilaksanakan di MAN 11
Jakarta Selatan pada Mei semester genap tahun ajaran 2022/2023.

Metode penelitian yang digunakan adalah quasi experiment, desain

nonequivalent control g y0. Jumlah sampel masing-masing 33
siswa pada kela elalui purposive sampling.
enggunakan uji t. Hasil

penelitian

hipotesis data Sig < a, yaitu Of@ID0 < 0,05 sehingga Ho

ditolak dan#i¥: diterima. Hal ini menunjukkan @8hwa terdapat pengaruh

elajaran PJjBL Berbasis STEANMterhadap keterampilan

penelitian i@k den dakukan yaitu terletak pada

variabel in ing berbasis STEAM,

objek dan asB 1alfPertelitian sebelunya membahas tentang
PONOROGO

pengaruh model project based learning berbasis STEAM terhadap

keterampilan berpikir kritis siswa pada materi koloid dengan objek
penelitian yaitu siswa MAN 11 Jakarta Selatan sedangkan, pada

penelitian ini efektivitas model project based learning berbantuan

% Putri Fita Kasmi, “Pengaruh Model Pembelajaran PjBL Berbasis STEAM Terhadap
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Koloid” (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,
2023).
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media flash card untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa
pada materi potensi sumber daya alam di Indonesia dengan objek kelas
VII MTsN 9 Magetan.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Nonik Mahdarani pada tahun (2023)

dengan judul “Pengaruh Model Project Based Learning Berbantuan

Smart Apps Creator Wajg erhadap Kemampuan Berpikir Kritis

Siswa Pada Pe i Dasar”. Hasil penelitian ini

yang digu adalah Quasi eksperir dengan desain non-

equivalent g@ntrol group. Sampel penelitian iN@8iswa VB sebagai kelas

eksperimergi@lan siswa VC sebagai kelas kontr@ll berdasarkan data yang

diperoleh B#bject Based Learning berbant Smart Apps Creator

Water Cycl an berpikir kritis siswa
sebesar 6 pada pembelajaran
pikir Kritis
terdapat pengaruh
kemampua % dengan menggunakan

model Proj uan S@rt Apps Creator Water

Cycle.?®
PONOROGO

Persamaan penelitian ini dengan yang dilakukan oleh peneliti yaitu

dilihat dari judulnya yang terletak pada variabel dependen yang sama-

sama membahas tentang kemampuan berpikir kritis. perbedaan

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan yaitu terletak pada

% Nonik Mahdarani, “Pengaruh Model Project Based Learning Berbantuan Smart Apps Creator
Water Cycle Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Pembelajaran IPAS Di Sekolah
Dasar” (Universitas Pendidikan Indonesia, 2023).
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variabel independen model project based learning berbantuan Smart
Apps Creator Water Cycle, objek dan lokasi penelitian. Penelitian
sebelumnya membahas tentang pengaruh model project based learning
berbantuan Smart Apps Creator Water Cycle pada siswa kelas V SD
Purwakarta mata pelajaran IPA sedangkan, pada penelitian ini

efektivitas model project based learning berbantuan media flash card

untuk meningkatkan ke berpikir kritis siswa pada materi

potensi sumber g@y& alam di Indonesrag@igngan objek kelas VII MTsN

9 Magetan.
4. Penelitian

ng dilakukan oleh Siti Fadi pada tahun (2023)

“Pengaruh @Model Pembelajaran PjBL Beflantu Media Youtube

Terhadap K@mampuan Berpikir Kritis dan Self Confidence Peserta
Didik Pada [RErTOSIGREAIT Mg ks i an yang telah dilakukan
dalam pene MTal\ o ! engan desain penelitian
berjumlah
185 pese@ v amear Lampung. Sampel
penelitian iri Cami i I IPA 1 sebagai kelas
kontrol da
teknik clusﬁ rﬂo&sa@ irﬁl

tes essay yang berjumlah 5 butir soal dan angket self confidence.

n yang dipilih dengan

u umpulan data berupa
el v :

Berdasarkan data yang diperoleh diketahui bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan model pembelajaran PjBL berbantu media youtube
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. Dengan data analisis

yang diperoleh menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,008. Dan
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terdapat pengaruh yang signifikansi model pembelajaran PjBL

berbantu media youtube terhadap self confidence peserta didik.*
Persamaan penelitian ini dengan yang dilakukan oleh peneliti yaitu

dilihat dari judulnya yang terletak pada variabel dependen yang sama-

sama membahas tentang kemampuan berpikir Kkritis, perbedaan

penelitian ini dengan pe ang dilakukan vyaitu terletak pada

variabel indepeng d learning berbantuan media

youtube obje@lan lokasi penelitian, peneli§@a sebelumnya membahas

Pengaruh Nd@del Pembelajaran PjBL berbantUlhedia youtube terhadap

kemampuafi®berpikir kritis dan self confid@lite peserta didik pada

pembelajar@ll fisika, kelas XI IPA di SMAMN 16 Bandar Lampung

sedangkan, aitu efektivitas model

project b3 flash card untuk

kelas VII MTsN 9

Magetan.
5. Penelitian imhlﬂroh pada tahun (2020)
dengan judut ‘Pen e el?'ira roject Based Learning
PONOROGO

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi
Elektrokimia”. Hasil penelitian ini pengaruh model pembelajaran
project based learning pada kemampuan berpikir kritis siswa diukur

menggunakan tes yaitu posttest. Rata-rata posttest kelas eksperimen

37 Siti Fadilah, “Model Pembelajaran PjBL Berbantu Media YouTube Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Dan Self Confidence Peserta Didik Pada Pembelajaran Fisika” (UIN Raden Intan
Lampung, 2023).
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sebesar 66,8 dan kelas kontrol sebesar 55,23 kemudian dilakukan
perhitungan korelasi product moment, koefisien determinasi dan uji
signifikansi. Model pembelajaran Project Based Learning berpengaruh
positif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa materi elektrokimia

ditunjukkan dengan hasil perhitungan korelasi product momen. Uji

signifikansi menunjuk & pengaruh yang diberikan bersifat

signifikan. Modg

belajaran pro pased learning memberikan

sar 44,89% terhadap kemarf@ian berpikir kritis siswa

lektrokimia.3®

penelitian ini dengan yang dila

kan oleh peneliti yaitu

dilihat dari

dulnya yang terletak pada varia@@® dependen yang sama-

sama me Kir kritis, perbedaan

penelitian an yaitu terletak pada
ed learning
belumnya Pengaruh
Model Pergelajar i ing terhadap kemampuan
berpikir kr kelas XII MIPA 4 di
SMAN 1 dal s g
PONO

efektivitas model project based learning berbantuan media flash card

ang akan diteliti yaitu

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi
potensi sumber daya alam di Indonesia dengan objek kelas VII MTsN

9 Magetan.

3 Fathimatuz Zahroh, ‘“Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Elektrokimia,” Phenomenon : Jurnal Pendidikan
MIPA 10, no. 2 (2020): 191-203.
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6. Penelitian yang dilakukan oleh Salwa Amalia Jaudah dan Retno
Widyaningrum pada tahun (2024) dengan judul “Efektivitas
Pembelajaran PAI Berbasis Inkuiri Terhadap Pemahaman Materi Rasa
Ingin Tahu dan Kemampuan Berpikir Analitis Siswa” Hasil Penelitian

ini menunjukkan bahwa pembelajaran PAI berbasis inkuiri secara

signifikan meningkatkag an materi, rasa ingin tahu, dan

kemampuan beyg analitis siswaS@ikandingkan dengan metode

Penelitian ini bertujuan unt@& menganalisis pengaruh

Pendidikan Agama Islam (PAI)W€rbasis inkuiri terhadap

ateri, rasa ingin tahu, dan ke puan berpikir analitis

PN 1 Kebonsari Madiun. Kary@llilmiah ini sepenuhnya
etode penelitian yang

pretest-posttest control

digunakan

18 siswa.*®
Persam iti l m
dilihat dari &tuln g teflet terlih
ONO

11 A yang

an kelompok control

kan oleh peneliti yaitu

ada efektivitas metode
R O
pembelajaran yang diterapkan, perbedaan penelitian ini dengan
penelitian yang dilakukan yaitu terletak pada variabel dependen yaitu

berpikir analitis dan berbasis inkuiri, objek dan lokasi. Penelitian

sebelumnya “Efektivitas Pembelajaran PAI Berbasis Inkuiri Terhadap

39 Salwa Amalia Jaudah dan Retno Widyaningrum, “Efektivitas Pembelajaran PAI Berbasis
Inkuiri Terhadap Pemahaman Materi Rasa Ingin Tahu Dan Kemampuan Berpikir Analitis
Siswa,” Indonesian Journal of Islamic Education Studies (INJURIES) 2, no. 76 (2024): 123.
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Pemahaman Materi Rasa Ingin Tahu dan Kemampuan Berpikir Analitis
Siswa” sedangkan, pada penelitian yang akan diteliti yaitu efektivitas
model project based learning berbantuan media flash card untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi potensi

sumber daya alam di Indonesia dengan objek kelas VII MTsN 9

Magetan.
7. Penelitian yang g Nikmah pada tahun (2023)

yang berjudyl@Penerapan Metode Pembel®

an Observasi Lapangan
uliah Studi Arsip untuk MeRlingkatkan Kemampuan

Berpikir IS Mahasiswa” hasil penelitigll ini Hasil penelitian

menunjukk@ll mahasiswa lebih kritis dalam bgi@liskusi saat perkuliahan

di kelas se lembaga pemerintah
bagian kearSipan. n P8hgalaman saat observasi
juan untuk

belajaran observasi

ingkatkan kemampuan

lapangan paga mat i en
berpikir k i l
kualitatif. Pgum daya kukan pdada penelitian ini adalah

ggunakan pendekatan
ONOROGO

dengan wawancara, observasi, dan dokumentaSL40
Persamaan penelitian ini dilihat dari judulnya yang terletak pada
kemampuan berpikir kritis, perbedaan penelitian ini dengan penelitian

yang dilakukan yaitu metode penelitian yang digunakan kualitatif

40 Khoirun Nikmah, “Penerapan Metode Pembelajaran Observasi Lapangan Pada Mata Kuliah
Studi Arsip Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa,” ASANKA : Journal
of Social Science and Education 4, no. 1 (2023): 26-33.
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model pembelajaran observasi, objek penelitian, dan lokasi. Penelitian
sebelumya “Penerapan Metode Pembelajaran Observasi Lapangan pada
Mata Kuliah Studi Arsip untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir
Kritis Mahasiswa” sedangkan, pada penelitian yang akan diteliti yaitu
efektivitas model project based learning berbantuan media flash card

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi

potensi sumber daya a dcsia dengan objek kelas VII MTsN
9 Magetan.

C. Kerangka Pikiy

Kerangka ir merupakan model konse@lual bagaimana teori

berhubungan @

gan berbagai faktor yang telall diidentifikasi sebagai

masalah yang p@Rting. Berdasarkan kajian teori d@l telaah pustaka di atas
maka kerangka ol it Tgaeretal i ka penggunaan model
dilakukan dengan baik,
mber daya
alam di Indon@ a penggunaan model
project based card dilakukan dengan

kurang baik, m
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Temuan masalah Solusi
MtsN 9 Magetan g
Yy \ 4
1. Belum pernah diterapkan Menerapkan
model pembelajaran project PjBL berbantuan
based learning berbantuan Flash Card
media flash card.
2. Kurangnya partisipasi siswa v
dalam kegiatan pembelajaran. Kelebihan Model
3. Kemampuan berpikir Kritis Project Based
siswa dalam mengikuti Learning
pembelajaran IPS masih perlu
ditingkatkan.
4. Kemampuan berpikir Kkritis 1. Meningkatkan motivasi
belajar siswa.
v 2. Meningkatkan kemampuan
Tujuan yang dicapai siswa dalam belajar secara
kooperatif.
3. Meningkatkan  kreativitas
Y - siswa.
Kemampuan Berpikir Kritis 4. Meningkatkan kemampuan

komunikasi peserta didik.

5. Meningkatkan keterampilan
dalam mengelola sumber.

6. Menciptakan lingkungan
belajar yang menyenangkan.

Tes, Observasi, Dokumentasi dan

Flash Card

PONOROGO

Gambar 2.2. Kerangka Pikir
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D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah suatu asersi atau dugaan mengenai suatu populasi.
Dalam penelitian ini dirumuskan dua bentuk hipotesis yaitu hipotesis
alternatif (Ha) yang menyatakan adanya perbedaan atau adanya korelasi
antara variabel bebas dan variabel terikat dan hipotesis nol (Ho) yang

menyatakan tidak adanya perpglaan atau tidak adanya korelasi antara

variable bebas dan vag@ile gdapun rumusan hipotesis pada

Hipotesis penel ili@n ini sebagai berikut:

apat peningkatan signifikan dalaiil kemampuan berpikir

siswa pada kelas eksperimen@8etelah diterapkannya

| project based learning berbani@ian media flash card.

Ho: dalam kemampuan
eksperimen  setelah
perbantuan
media flash card®
2. Ha: Tep@l@p i kemampuan berpikir
Krifisi si nie| setel@pembelajaran dengan

m<BaI gvMiog_ ROGO
Ho: Tidak terdapat peningkatan signifikan dalam kemampuan
berpikir kritis siswa pada kelas kontrol setelah pembelajaran

dengan model konvensional.

41 Budiyono, “Statistika Untuk Penelitian” (Surakarta: UNS Press, 2016).
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Terdapat efektivitas penggunaan model project based
learning berbantuan media flash card untuk meningkatkan
kemampuan berpikir Kritis.

Tidak terdapat efektivitas penggunaan model project based

learning berbantuan media flash card untuk meningkatkan

kemampuan berpikir Kritis.




BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digug penulis adalah pendekatan kuantitatif.

L filsafat positivisme, digunak@l untuk meneliti pada

populasi sampel tertentu, pengumpu data menggunakan
instrumen peRelitian, analisis data bersifat kuglititatif/statistik, dengan
tujuan unt hipotesis yang telah
ditetapkan. untuk menguji teori,

memberikan
deskripsi Sjgiisiilmelé 3 gielitian kuantitatif juga

harus dilakukan secara TO4gEKtur sehingga perlu persiapan yang

2. Jenis PenellQ l ‘ .

Jenis pe})lltgyM dﬁjnﬁng?ala ugeksperlmen Penelitian

eksperimen menurut Sugiyono adalah metode penelitian kuantitatif

matang seb

yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen

terhadap variabel dependen dalam kondisi yang terkendalikan. *

42 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2015).
43 Sugiyono.hlm, 114.

46
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Penelitian eksperimen digunakan untuk melihat sebab akibat dari
perlakuan tindakan dalam penelitian. Jenis eksperimen yang digunakan
peneliti adalah quasi eksperimen, dimana jenis ini menggunakan kelas
kontrol yang tidak sepenuhnya mengontrol variabel luar dan dalam
desain ini tidak ada kelompok yang diambil secara random.* Sebelum

diberi perlakuan, anggota safieel penelitian terlebih dahulu diberi test

3 atau tidak perbedaan antara
ol. kemudian diberikan
perlakuan, dall terakhir diberi test akhir (post

esain penelitian ini adalah Prete§&Posttest Control Grup

Desain, yallll penelitian yang melibatkan d

Tabel 3. enelitian
Kemranl:g! n
T1 = Preeest k&8s kontr@F dan kelas eksperimen

PONOROGO

sebelum diberi perlakuan.

kelas sampel sebagai

T, = Posttest diberikan setelah perlakuan pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol
X1 = Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran

Project based learning berbantuan media flash card.

4 Sugiyono.hlm, 114.
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X2 = Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
konvensional
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di MTsN 9 Magetan yang beralamat di Desa

Tanjung, Kec. Bendo Kab. Magetan pemilihan tempat ini dikarenakan

lokasi penelitian sesugi pat ditemukannya masalah yang

tertera dalam |g#@belakang sehingOa@eeneliti ingin membuktikan

dilakukan selama kurun wakt@hampir 1 bulan, yaitu
a tanggal 27 Mei- 14 Juni 2024.
C. Populasi dan S

1. Populasi
wilayah
generalisa menjadi kuantitas dan
karakteristi eliti untuk dipelajari dan
kemudian d ita Lestari mengatakan

bahwa “Po teristik atau unit hasil

asad
pengukuran yang menjadi objek penelitian.” Jadi populasi adalah
keseluruhan objek penelitian yang dapat terdiri dari makhluk hidup,
benda, gejala, nilai tes, atau peristiwva sebagai sumber data yang

mewakili karakteristik tertentu dalam suatu penelitian. Populasi dalam

penelitian dapat pula diartikan sebagai keseluruhan unit analisis yang
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ciri-cirinya akan diduga. Unit analisis adalah unit/satuan yang akan
diteliti atau dianalisi. *° Berdasarkan hal tersebut maka dapat
disimpulkan makna populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang
mencangkup berbagai elemen seperti makhluk hidup, benda, nilai tes

atau peristiwa yang memiliki karakteristik tertentu yang relevan sebagai

tujuan penelitian. Populag & menjadi wilayah generalisasi yang

ditetapkan oleh peg ntuk dipela

Populasi Siswa Kelas TsN 9 Magetan

Jumlah Siswa
22 Siswa
23 Siswa
20 Siswa
65 Siswa

Kelas
VII A
VII B
VII C

oleh populasi. Sugiyono ukakan makna sampel adalah bagian

dari jumla raier ya imiliki oleh populasi
tersebut. Jikga®op S i @flak mu@@kin mempelajari semua
populasi tegblﬂaMagteﬁta& ﬁa,(r?naga dan juga waktu.

Maka peneliti menggunakan sampel yang diambil dari populasi
tersebut. Dan dapat diartikan kesimpulannya sampel dapat diberlakukan
untuk populasi.*® Sampel penelitian yang akan digunakan adalah kelas

VII A sebagai kelas eksperimen. Adapun teknik pengambilan

4 Dameria Sinaga, Statistika Dasar (Jakarta Timur: UKI PRESS, 2014).
46 Syahrum dan Salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Bandung: Citapustaka Media, 2012).
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sampelnya adalah dengan menggunakan teknik purposive sampling.
Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan
pertimbangan tertentu. Selain ini pengembilan sampel digunakan

berdasarkan kriteria tertentu yang relevan sesuai dengan tujuan

penelitian.

suatu model pembelajara enempatkan proyek sebagai inti dari

: i B e aktif terlibat dalam
p : ong kef@ampilan berpikir kritis,
kolaborasi,HarQeNnﬁanRe@’,(aer@ siswa secara aktif

mengaplikasikan pengetahuan untuk mencapai tujuan pembelajaran.

proses Dbel

menyelesai

Indikator PjBL yang dibantu dengan media flash card dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut: 1) Keterlibatan siswa dalam proyek. 2)

47 Eric Hermawan, Buku Ajar Penelitian Kuantitatif, Penerbit Cv.Eureka Media Aksara, 2022.
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Keterampilan berpikir kritis. 3) Peningkatan hasil belajar 4) Kolaborasi
dan kerja sama.*®
Variabel kemampuan berpikir kritis (Y)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau variabel yang

disebabkan oleh variabel lain. Variabel terikat juga dikatakan sebagai

variabel dependen, vari pengaruhi variabel independen atau
lainnya. Berpikj I ]Ulitas kognitif yang berkaitan

dengan peng@maan nalar. Kemampuan berf

jr kritis memungkinkan

seseorang WAEuk memberikan arahan yang t@@at dalam berpikir dan

bekerja, sefi@ membantu dalam menentukan K@erkaitan antara hal-hal

yang berbed@iidengan lebih akurat.

Penelitid k kemampuan berpikir

kritis yang ). Keempat aspek ini

untuk jenj@
lainnya. Asfigk-asg ka enelitian ini meliputi 1)
focus, 2) re i I@fity.*° K@lampuan berpikir Kritis

dalam penfjia@iﬁa&ilﬂrﬁlﬂ ﬁ essay, yang disusun

berdasarkan indikator-indikator kemampuan berpikir kritis yang telah

pertimbangkan aspek

divalidasi oleh para ahli.

* Thomas J.W., Penelitian Tentang Pembelajaran Berbasis Proyek (Jakarta: Penerbit Erlangga,

2000).

49 Robert H. Ennis dalam Setiana dan Purwoko, “Pengembangan Instrumen Kemampuan
Berpikir Kritis Untuk Pembelajaran IPA.”
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Instrumen Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan serangkaian cara yang
digunakan peneliti untuk memperoleh data yang mendukung penelitian.
Teknik pengumpulan data membutuhkan instrumen pengumpulan data
sebagai rambu-rambu atau pedoman.

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan maka peneliti melakukan

prosedur penelitian sebagaj

1) Tahap Persiapagf@eliputi: a) MemD&flkan informasi kepada pihak

sekolah teg I Slian. b) Melaksanakan
Menentukan populasi
penelitian. Menyusun modul ajar
dan instru
digunakan

2. Tahap Peld

pject based

learning 48 erimen dan metode

konvensio i lig asi kemampuan berpikir
kritis. ¢) MEmb t K8paldl kedua K8las pada materi potensi
sumber dayaal Si
PONOROGO
3. Tahap Pengumpulan dan Pengolahan data, meliputi: a) Mengumpulkan
data lembar observasi kemampuan berpikir kritis siswa, data pre-test

dan data pos-test. b) Melakukan pengolahan data hasil observasi, data

pre-test dan data pos-test. ¢) Menyimpulkan hasil penelitian.
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Instrumen pengumpulan data adalah lembar observasi untuk mengukur
kemampuan berpikir kritis siswa, serta pretest dan posttest. Teknik
pengumpulan data yang peneliti gunakan meliputi observasi, dokumentasi,
dan tes.

1. Observasi

Observasi  merupakan teknik pengumpulan data melalui

pengamatan. Observagi gakan untuk mengamati keadaan

jumpulan data dengan
mencari infQEN3 S1al0 C L all ada. Dokumentasi ini

digunakan anam da ri sekolah yang diteliti.

me poyarat penelitian di IAIN
]a ukan S

PONOROGO

Tes disusun dalam bentuk tes uraian atau essay, berupa pretest dan

teliti  sepe

Dokument
Ponorogo t

3. Tes

post-test. Instrumen tes ini diberikan pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol pada materi potensi sumber daya alam di Indonesia, dimana tes
yang diberikan kepada kedua kelas tersebut adalah sama sesuai dengan

aspek dan indikator yang telah ditentukan. Berikut indikator soal pretest



54

dan posttest yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 5 soal

uraian.
Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumen Berpikir Kritis
Variabel Sub Indikator Butir
Variabel Soal
Berpikir focus Siswa Menganalisis dengan 1,4
Kritis Benar

reason apkan Langkah-Langkah 2

3
5
F. Validitas dan
1. Uji Validit
Validita qEdtu instrumen atau alat

aksudkan. Dalam arti

nar mengukur apa yang

instrumen dalam mencer PNsep atau variabel yang sedang diuji.

g plikasi SPSS untuk
nelitiaf@hi menggunakan SPSS
untuk merfiBtalld MNo€D ERIi€@D @hofD melihat angka pada

Corrected Item Total Correlation. Kriteria pengujian yaitu suatu item

Uji validi

mempermu

dikatakan valid jika r hitung > r tabel, sedangkan jika r hitung <r

tabel maka instrumen tidak valid.>® Adapun rumus validitas yaitu:

50 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2015).
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n — (Zx(Zy)
JnEx? — (Zx)2}{nLy? — (Zy)?

Keterangan :

r Xy = Koefisien korelasi

n = Banyaknya sampel

XY = avariabel x dan 'y
>X = lah nilai variabg

XY Jumlah nilai variabel y
X2
2
2. Uji Reliabili
Uji reli elihat konsistensi item
intrumen k ya. Pada penelitian ini

ronbach alpha

dan taraf sigiaiifi

M penelitian ini adalah

dengan menggunakan mets pha-Cronbach dengan bantuan SPSS.

Taraf signifiié&n ng a ah Kriteria pengujuannya
adalah jikag@mai camal ,6 mal@ instrumen dinyatakan

reliabel dargkag)rﬁchgprﬁ Q msia igrumen tidak reliabel >t

51 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2015).
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Berikut Rumus Reliabilitas:

n Yo ?
= 1 — -
=Gy ( of )

Keterangan

1 = Nilai reliabilitas yang dicari

n = jumlah item pertanyaan yang
diuji

To/ =Jumlah skor varian tiap-tiap item

of = varian total

G. Teknik Analisis Data

cari tahu apakah data
al atau tidaknya. Uji
dengan bantuan SPSS

irnov. Dengan Kriteris

%rﬁsﬁnwang dicari

nl = Jumlah Sampel yang diperoleh

n2 = Jumlah Sampel yang diharapkan

52 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2015).
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b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah
terdapat persamaan variansi dari sejumlah populasi yang ada. Uji
homogenitas dijadikan acuan untuk mengetahui keputusan uji

selanjutnya. Uji homogenitas dilakukan dalam penelitian ini

diperlukan pengujian
itas varian menggunkan uji F.*3

Varian Terbesar
Varian Terkecil

omogenitas F =

antara varians terbesar
i kelompok data.

2. Uji Hipotes
Uji hip isei I n Uji t-test independen
adalah metode statistik yang digunakan untuk membandingkan rata-rata
dua kelompok yang tidak saling berhubungan atau independen satu
sama lain. Uji ini bertujuan untuk menentukan apakah terdapat

perbedaan yang signifikan antara kedua rata-rata kelompok tersebut.

53 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2015).
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Rumus t-test independen sebagai berikut:>*

X, — X
& e 1 2
sf . S2
74 no

Xidan X : Rata-rata dari masing-masing kelompok.

J-masing kelompok.

Ny dan nz : Jusile asilg-masing kelompok.
3. Uji N-gain
Uji N-g

pada penilaian bertujuan unt engetahui efektivitas

penggunaar@@suatu metode atau treatmen pg@Blakuan tertentu dalam

penelitian OR€ group pretest-posttest atau per@itian quasi eksperimen

ara menghitung selisih

Keterangan:

Skor Posttes'kcn lismvengikuti pembelajaran

atau perlakugl,teﬂaﬂ&.q OROGO

Skor Pretest: Skor yang diperoleh siswa sebelum pembelajaran atau
perlakuan dilakukan.

Skor Ideal: Skor maksimal yang dapat dicapai dalam tes tersebut.

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D

(Bandung: Alfabeta, 2015).
55 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2015).
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Tabel 3.4. Tafsiran Efektifvitas N-Gain

Presentase (%) Tafsiran
<40 Tidak Efektif
40-55 Kurang Efektif
56-75 Cukup Efektif

efektivitas kurang dari

Tidak Efektif” dalam

ase efektivitas berada

ut tergolong “Kurang

75% menun|¥

hingoa
Efei” m m
4.

an bahwa metode pembelajaran “Cukup

' m
atas 7@ menunjukkan bahwa

PONOR

metode pembelajaran tersebut «“ fektlf” menunjukkan

keberhasilan yang tinggi dalam mencapai tujuan pembelajaran.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 9 Magetan adalah sekolah

menengah pertama berbasis Islam yang berstatus negeri, berada di bawah

naungan Kementerian Agag blik Indonesia. MTsSN 9 Magetan
didirikan dan resmi b
Nomor 107 Ta
Tanjung RT.0

RW.01, Desa Tanjung, Kecam@an Bendo, Kabupaten

Magetan, Jawa@limur, dengan luas lahan mencapai8,255 m2.

MTsN @Magetan merupakan satu-satuny@Madrasah Tsanawiyah

Negeri di Kec . MTsN 9 Magetan,
dengan pembelg angan zaman, mendidik
Pengetahuan

ementerian Agama,
dengan kurikulum SMP/SLTP, serta
[' akhlak mulia melalui

gidah Akhlak, Sejarah

lImu Pengetahuan Umum_sa
mendidik sisw

m
pembelajaran Pe@elidi

PONOROG

Islam, Bahasa Arab, serta membiasakan siswa untuk melaksanakan ibadah
sehari-hari seperti: Sholat 5 waktu berjamaah, sholat sunnah dhuha,
mengurus jenazah, dan lain sebagainya, serta pembelajaran menggunakan
sarana multimedia. Selain itu MTsSN 9 Magetan juga mengkondisikan
suasana belajar Islam, lingkungan yang aman, tertib, bersih, asri, nyaman,

menyenangkan serta kondusif.

60
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Visi :

Terwujudnya generasi unggul yang berakhlakul karimah, kompetitif,
berkarakter, dan peduli lingkungan.

Misi :

1. Membentuk pribadi muslim yang berakhlakul mulia.

2. Mewujudkan generasi yang cerdas dan kompetitif.

3. Mewujudkan  prose glaran  yang  berkulitas  dan
mengembangkag
4. Menumbuhk
sesama.

5. Membentu

tasi pada

Halam mewujudkan dan

8. Memperkugimasa .
mengemba !
9. Menjalin kf*asiﬁa a&ra@ dengan madrasah.
B. Deskripsi Hasil Penelitian
Penelitian dilaksanakan di MTsN 9 Magetan pada 28 Mei - 14 Juni
2024 Tahun Ajaran 2023/2024 dengan jumlah pertemuan sebanyak 6 kali.
Peneliti mengambil sampel sebanyak 2 kelas yaitu kelas V11 A sebanyak 20

siswa dan kelas VIIB sebanyak 22 siswa dari jumlah seluruh peserta didik
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kelas VII yaitu 65 siswa. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
efektivitas model project based learning berbantuan media flash card untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi potensi sumber
daya alam di Indonesia kelas VII MTsN 9 Magetan.

Berikut hasil penelitian pada kelas kontrol dan eksperimen.

Tabel 4.1 Data Kelas Kontrol

Total 1319 1563
rata-rata 59,95 71,04
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Tabel 4.2 Data Kelas Eksperimen

Responden | Pretest | Posttest
1 65 98
2 75 95
3 52 93
4 55 75
5 35 98
6 50 83
7 75
8 55
9 75

n peningkatan yang

signifikan padaemam e 1 di kelompok eksperimen
dibandingkan n kel : a yang mengikuti
pembelajaran an ntuan M&sh card menunjukkan

PONOROGO

pemahaman yang lebih mendalam, kemampuan analisis yang lebih baik,
serta Kkreativitas dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan

materi pelajaran. Hasil ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa
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PjBL mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis melalui keterlibatan
aktif siswa dalam proses belajar.*

C. Analisis Data dan Uji Hipotesis
1. Uji Instrumen

a. Uji Validitas Instrumen

Uji validitas dila K mengetahui kesahihan alat ukur
L melakukan validasi ahli ke
Ibu Ali i validator. Berdasarkan
dasi instrumen, validator menyatékan instrumen tes layak
n dengan perbaikan. Setelah itul8iuji coba ke 20 siswa.

bel hasil uji validitas instrume

n bahwa semua item

pertanfgn 6 njﬁni ] bel, maka tes valid dan
dapat digunakan.

b. Uji Reliabilitas Instrumen
Uji reliabilitas dilakuakan untuk mengetahui keajegan alat ukur

instrumen. Hasil pengujiannya sebagai berikut:

% Ni Nyoman Saras Kamala Dewi, Ida Bagus Putu Arnyana, and I Gede Margunayasa, “Project
Based Learning Berbasis STEM: Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Dan Hasil Belajar
Siswa,” Jurnal llmiah Pendidikan Profesi Guru 6, no. 1 (2023): 133-43.
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Tabel 4.4 Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha I of lterms

730 ]

Berdasarkan hasil tabel tersebut menunjukkan nilai koefisien

Cronbach’s Alpha sebesar 0,730 sehingga 0,730 > 0,6 maka dapat

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

J kelas_kontrol | kelas_eksperimen
N 22 20
Normal Mean 59.95 51.05
Parameters®  std. Deviation 11.862 15.063
Most Extreme Absolute A11 124
Differences  positive .090 118

Negative -111 -124
Kolmogorov-Smirnov Z .520 .554
Asymp. Sig. (2-tailed) 950 919|

a. Test distribution is Normal.
Berdasarkan hasil tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai
signifikasi pada kelas eksperimen 0,919 > 0,05. Sedangkan pada

kelas kontrol 0,950 > 0,05. Maka data pretest berdistribusi normal.
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2) Uji normalitas data posttest

Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas data posttest

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

kelas_kontrol |kelas_eksperimen
N 22 20
Normal Mean 71.05 83.00
Parameters® - std, Deviation 9.766 10.998
Most Absolute 157 167
Extreme  positive .098 167
Differences  \joqative - 157 -133
Kolmogorov-Smirnov Z 737 .745
Asymp. Sig. (2-tailed) .648 .636

a. Test distribution is Normal.

tabel tersebut mer@hjukkan bahwa nilai
. Sedangkan pada kelas

ribusi normal.

j'onData Pretest

Test of Homogeneity of Variances
Nilai

Levene
Statistic dfl df2 Sig.

2411 1 40 128

Dari tabel tersebut diperoleh nilai signifikasi 0,128 > 0,05. Maka

data pretest memiliki varian yang homogen.
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2) Uji Homogenitas data posttest
Tabel 4.8 Hasil Uji Homogenitas Data Posttest

Test of Homogeneity of Variances

nilai
Levene
Statistic if i Sig.
23T 1 40 H24

Dari tabel tersebut diperoleh nilai signifikasi 0,629 > 0,05. Maka

data posttest m ng homogen.
3. Uji Hipotesis
a. Uji Kesagflidan Kelas Eksperimen dan Ke

Tabel 4.9 Uji T-Test Ind

Kesamaan Berpikir

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Sig. Interval of the

(2- Mean | Std. Error Difference
F |Sig. | t df |tailed)|Difference| Difference| Lower | Upper

hasil Equal

berpikir variances | 5.203| .028|.310 401 .759| 1.40000( 4.52250|-7.74032| 10.54032
kritis  assumed

Equal
variances
) .303(31.469| .764| 1.40000{ 4.61895(-8.01473| 10.81473
no

assumed

Berdasarkan data tabel 4.9 diperoleh bahwa kemampuan

awal siswa sebelum diberi perlakuan dengan model project based
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learning berbantuan media flash card pada kelas eksperimen sebesar
0,759 > 0,05 maka H, diterima Ha ditolak, maka tidak ada perbedaan
dari kelas eksperimen dan kelas kontrol artinya berangkat dalam
keadaan yang sama atau mempunyai kemampuan yang sama. Dan
pada kelas kontrol didapatkan nilai sebesar 0,764 > 0,05 maka Ho

diterima dan Ha ditolak, maka tidak ada perbedaan dari kelas

eksperimen dan ke inya berangkat dalam kemampuan

yang sama a [ yang sama.

Tabel 4.10 Hasil Uji T-test |@Bependent

Berpikir Kkritis

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means

95% Confidence
Sig. Interval of the
(2- Mean | sStd. Error | Difference

F |Sig| T df |tailed) [ Difference | Difference | Lower | Upper

hasil tes Equal
berpikir variances | .237| .629|3.731 40 .001 11.955 3.204| 5.480| 18.429
kritis assumed

Equal

variances
) 3.710(38.230( .001 11.955 3.222| 5.433| 18.476
no

assumed
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Berdasarkan tabel 4.10 diketahui nilai df adalah 40, sehingga nilai
travel Yang diperoleh dari df 40 dengan taraf signifikasi 5% yaitu 2.021,
dengan demikian thitung 3,731 > ttaner 2.021 yang berarti Ha diterima dan Ho
ditolak. Atau juga dapat dilihat melalui nilai sig 0,001 < 0,05 yang berarti
Ha diterima Ho ditolak. Dari hasil tersebut maka dapat dikatakan bahwa

model pembelajaran project based learning berbantuan media flash card

efektif untuk meningkatkag an berpikir kritis siwa materi potensi
sumber daya ala i ; an IPS kelas VII MTsN 9

Magetan.
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4. Uji N-Gain
Tabel 4.11. Hasil Uji N-Gain
Descriptives
kelas Statistic | Std. Error
NGain_persen eksperimen Mean 62.4867| 6.20541
95% Confidence Interval for Mean  Lower Bound 49.4986
Upper Bound 75.4747
5% Trimmed Mean 64.7395
Median 65.8571
Variance 770.141
Std. Deviation 2.77514E1
Minimum -12.50
Maximum 96.92
Range 109.42
Interquartile Range 31.23
Skewness -1.241 512
Kurtosis 1.574 .992
kontrol Mean 19.7888| 8.69218
95% Confidence Interval for Mean ~ Lower Bound 1.7124
Upper Bound 37.8652
5% Trimmed Mean 223121
Median 36.4583
Variance 1.662E3
Std. Deviation 4.07699E1
Minimum -66.67
Maximum 60.32
Range 126.98
Interquartile Range 61.53
Skewness -.891 491
Kurtosis -374 .953
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Berdasarkan tabel 4.11 diketahui mean N-gain untuk kelas eksperimen
adalah 62,4867 atau sebesar 62,48 % termasuk kategori rata-rata efektivitas
N-gain “cukup efektif’. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan model project based learning berbantuan media flash card

cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Dan

diketahui mean N-Gain un ontrol adalah 19,7888 atau sebesar

19,78 % dapat disimp@fdn bahwa pengg g “tidak efektif”.

. Pembahasan

Penelitian i@l menggunakan metode penelitia@@kuantitatif jenis quasi

experiment, De§@in penelitian nonequivalent grougliiesign dimana terdapat

dua kelas yang @lgunakan sebagai sampel peneliti@glyaitu kelas eksperimen

dan kelas kontr pelajaran project based
learning berba ampuan berpikir kritis
sis
kelas yaitu kg ) kelas VII B sebagai
kelas kontrol. an model pembelajaran
project based | terhadap kemampuan
berpikir kritis si

PO

menggunakan model konvensmnal.

sedangkan kelas VII B

Kegiatan mengajar pertama dilaksanakan pada hari kamis tanggal 30
Mei 2024 dikelas eksperimen yang berjumlah 20 siswa, pembelajaran
dimulai dengan salam tanya jawab tentang materi senelumnya dan

dilanjutkan dengan pembagian soal pretest yang untuk mengukur
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kemampuan siswa sebelum diajarkan model pembelajaran project based
learning berbantuan media flash card. Siswa mengerjakan soal pretest
sesuai dengan kemampuanya dan dikumpulkan. Kemudian pertemuan
besoknya siswa diajarkan pembelajaran menggunakan model project based
learing berbantuan media flash card dengan dibagi menjadi 4 kelompok

yang terdiri dari masing-masing kelompok 5 orang. Siswa diberikan contoh

memahami gamp@Pdan keterangan dari flash cag@tersebut dan mecocokan

sesuai dengan K8terangan masing-masing gambafkemudian menganalisa

gambar apa yarj@iterdapat di flash card tersebut, seg@ah selesai menganalisa

tiap kelompok@tiberikesempatan untuk memgi€sentasikan hasil dari

argument atau & media flash card pada
pembelajaran i semangat mengikuti
pe kegiatan
berkelompok

Pembelajargm dit ir N j mberikan soal posttest,

posttest digun mamp akhir siswa setelah
dilaksanakanyalgmﬁ ;ﬁm aﬁ We&baﬁd learning berbantuan
media flash card terhadap kemampuan berpikir Kritis siswa pada materi
sumber daya alam, setelah selesai menjawab soal posttest pengajar
menyampaikan kesimpulan dari pembelajaran dan juga mengucapkan
terimakasih kepada siswa yang telah mengikuti kegiatan pembelajaran dari

awal sampai akhir dan ucapan salam untuk penutup pada pembelajaran
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terakhir.
1. Berpikir Kritis Kelas Eksperimen.
Kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel
4.2 dari hasil uji rata-rata siswa kemampuan berpikir kritis pada saat
pretest 51,05 dan posttest nya sebesar 83. Dilihat dari rata-rata tersebut

maka, didapatkan selisih antara rata-rata nilai pretest dan posttest kelas

eksperimen  sebesar lah dilaksanakannya kegiatan

pembelajaran glnakan model pre based learing berbantuan

media flashf@8trd pada materi sumber daya@@lam. Dengan demikian,
dapat disiioulkan bahwa model PjBL [@€rbantuan flash card
etode pembelajaran yang efe untuk meningkatkan
perpikir kritis siswa dalam mefpelajari materi sumber
daya alam, n nilai posttest mereka.
Metode ini am memahami konsep,
itis melalui
pendeka dan berorientasi pada

proyek ny.
2. Berpikir K
n&l dﬁat dilihat pada tabel 4.1
dari hasil uji rata-rata siswa kemampuan berpikir kritis pada saat pretest
59,95 dan posttest nya sebesar 71,04. Dilihat dari rata-rata tersebut maka,
didapatkan selisih antara rata-rata nilai pretest dan posttest kelas kontrol
sebesar 11,09 dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa rata-rata nilai kelas

kontrol lebih rendah jika dibandingkan dengan rata-rata nilai kelas



74

eksperimen. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran PjBL berbantuan flash card lebih efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dibandingkan dengan
metode pembelajaran konvensional yang digunakan pada kelas kontrol.
Peningkatan yang signifikan pada kelas eksperimen menunjukkan

bahwa model PjBL berbantuan flash card berhasil memberikan

pengalaman belajar mendalam dan mendukung

pengembangan k siswa secara lebih optimal.

ash Card Efektif untuk

alah 40, sehingga nilai
ifikasi 5% yaitu 2.021,
dengan de ang berarti Ha diterima
dan Ho ditc au B e nilai sig 0,001 < 0,05

maka dapat

dikataka e gra proyect based learning
berbantuangmedi i ningkatkan kemampuan
berpikir kr i er day@alam di Indonesia mata

pelajaran | k% ﬁta& O

Metode pembelajaran dikatakan efektif jika tujuan belajar banyak
tercapai  seperti  kualitas pembelajaran, kesesuaian tingkat
pembelajaran, insentif, dan waktu. Hasil mean N-gain 62,4867 sebesar
62,49% pada tabel 4.11 menyatakan bahwa penerapan model PjBL

berbantuan flash card dalam pembelajaran cukup efektif untuk
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meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Efektivitas N-gain
dalam pembelajaran berbasis proyek sebesar 62,4867 termasuk dalam
kategori “cukup efektif” yang menunjukkan bahwa penerapan PjBL
dengan bantuan flash card berhasil memberikan peningkatan yang
signifikan.

Efektivitas ini dapat dianggap memadai dalam konteks

tuk meningkatkan pemahaman,

g harus diselesaikan.
Proyek ini elakukan pemecahan
masalah se engan teman sekelas,

sehingga isis dan mengevaluasi

onsep yang

dibutuhk @Pat mengaitkan antara
teori dan penting dalam berpikir
Kritis.
Peneliﬁ] iﬁu&se a n@ ﬁelﬁn yang dilakukan oleh

Ni Ketut Sri Budayani dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa
Efektivitas Model Pembelajaran Project Based Learning Berbantuan
Mind Map terhadap Keterampilan Berpikir Kritis dalam Pembelajaran

Ekonomi, efektif dalam meningkatkan berpikir kritis pada Siswa Kelas

X di SMAS Dharma Kirti Sengkidu, yang berdasarkan Sig. (2-tailed)
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sebesar 0,002 < 0,05, sehingga Ho ditolak. Pada perhitungan Ngain
diperoleh 76,35% dengan Kriteria efektif.>’

Penelitian ini dapat dikaitkan sesuai teori yang juga memperkuat
hasil peneliti adalah teori yang disampaikan Bern mengemukakan

pembelajaran berbasis proyelgadalah suatu pendekatan pembelajaran di

memungkinkag ecahkan  masalah  dan
dalam tentang materi
Pelajaran.

lam konteks ini, PJBL memunglfiikan siswa tidak hanya

memahamifibnsep-konsep dasar tentang SumBEr daya alam, tetapi juga

melatih eka untuk menganalisis dan

tersebut me 1ana model PjBL yang

erpikir kritis tentang

penerapan sehari-hari. Teori Bern

berpikir Kritis siswa.>®

Triantgi@lg metode ini yaitu untuk
mengasah 'amelzmmwa dalam melakukan
kegiatan HERIED KINis (Ot nEPydebaikd permasalahan yang
diterima. Selain itu metode ini juga dapat dilakukan sebagai upaya

untuk mengembangkan wawasan siswa. Dalam penelitian ini, siswa di

kelas eksperimen yang menggunakan PjBL terbukti menunjukkan

5 Ni Ketut Sri Budayani and Made Ary Meitriana, “Efektivitas Model Pembelajaran Project
Based Learning Berbantuan Mind Map Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Dalam
Pembelajaran Ekonomi Pada Siswa Kelas X Di SMAS Dharma Kirti Sengkidu,” Ekuitas: Jurnal
Pendidikan Ekonomi 11, no. 1 (2023): 86-97.

% Komalasari, Pembelajaran Kontekstual Konsep Dan Aplikasi.
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peningkatan yang signifikan dalam berpikir kritis, yang sesuai dengan
teori Trianto. Penggunaan flash card sebagai media bantu dalam PjBL
memberikan visualisasi yang menarik, yang juga mendukung siswa
dalam memahami materi dengan lebih baik. Kelebihan dari media flash

card yang digunakan dalam pembelajaran ini berfungsi sebagai alat

bantu yang memperkua s pembelajaran dengan memberikan
rangsangan visua g menarik. °°
Flash cag@@lirancang untuk memperm#@ah siswa dalam mengingat

s pembelajaran, dan

p penting, mempercepat prd

membuat gi8va lebih fokus dalam memahan@i@materi yang disajikan.
Penerapan @ibdel PjBL berbantuan flash cardj@&da materi sumber daya
alam terbu ampuan berpikir Kritis
siswa. Sis i | a mampu memahami

i dengan ’ % aJeRsRlckan kemampuan
saikan masalah. Selain
itu Model pemeblajaran PJ¥ embutuhkan waktu yang cukup lama
karena m' Q I mi bar flash card dan
keterangan d leh kaf@ha itu, guru perlu bijak
mengatur Waktu agar pe(%eg'ran tetap egtlf tanpa mengganggu
alokasi waktu. Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan
bahwa penelitian ini telah berhasil menjawab pertanyaan yang disusun

dalam rumusan masalah. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan,

metode, dan analisis yang digunakan dalam penelitian ini sesuai dan

% Anggraini and Wulandari, “Analisis Penggunaan Model PjBL Dalam Peningkatan Keaktifan
Siswa.”
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efektif untuk mengeksplorasi masalah penelitian. Dengan demikian,
penerapan model pembelajaran project based learning dalam
pembelajaran berbasis proyek yang berbantuan media flash card
memiliki dampak yang signifikan bagi pendidikan, khususnya dalam

upaya meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa.




BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan data dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah

dilakukan oleh peneliti, peneliti menyimpulkan:

1. Hasil kelas eksperigg menunjukkan adanya  peningkatan

kemampuan beg itis siswa. ini terlihat dari peningkatan

2. Hasil kel j ingkatan kemampuan

btest sebesar 59,95 dan

posttest s elisi adl@ta pretest dan posttest
adalah 11,88. Na ode p@belajaran konvensional

eksperimen.

o diterima Ho ditolak.

Dengan me 4867 sebesar 62,48%, efektivitas

an N-gain
pembelaj| @ l mp efektif.
B. Saran

PONOROGO

Berdasarkan simpulan diatas, peneliti mengemukakan beberapa saran

untuk perbaikan di masa mendatang antara lain sebagai berikut:

1. Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa, guru dapat mengunakan
model pembelajaran project based learning berbantuan media flash
card agar bisa dijadikan inovasi dalam pembelajaran dan berdampak

postif bagi siswa,

78
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2. Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa setelah melaksanakan
pembelajaran dengan project based learning berbantuan media flash
card pada materi sumber daya alam di Indonesia, sekolah bisa juga
mengembangkan menggunakan model tersebut.

3. Disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan yang mencakup materi

dan jenjang pendidikan yang berbeda, serta untuk mengeksplorasi

model project based leg media lain terhadap keterampilan

berpikir kritis sig
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